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Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas 
X Tata Busana 2 SMK Negeri 2 Temanggung Tahun 2019/2020 yang berjumlah 36 siswa 
terdiri dari 36 siswa perempuan dan 0 siswa laki-laki. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah instrumen tes dan instrumen non tes. Instrumen non tes terdiri dari 
lembar observasi, catatan lapangan dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik tes dan teknik non tes. Analisis dan pengolahan data menggunakan teknik 
kuantitatif dan teknik kualitatif. Penelitian dilaksanakan sebanyak dua Siklus dengan 
masing-masing Siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi. Rata-rata nilai tes individual naik dari 61,53 pada Siklus 1 menjadi 88,15 pada 
Siklus 2. Ketuntasan belajar klasikal juga naik 66,7 % dari 33,3% menjadi 100%. Hasil 
penelitian telah mampu menjawab perumusan masalah, mencapai tujuan penelitian dan 
membuktikan hipotesis penelitian yaitu penggunaan Problem Based Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar pada materi Trigonometri. 





This research is a Classroom Action Research. The research subjects were students of 
class X Fashion Design 2 SMK Negeri 2 Temanggung in 2019/2020, totaling 36 students 
consisting of 36 female students and 0 male students. The instruments used in this study 
were test instruments and non-test instruments. The non-test instruments consist of 
observation sheets, field notes and documentation. The data collection technique was done 
by using test techniques and non-test techniques. Analysis and data processing using 
quantitative techniques and qualitative techniques. The research was carried out in two 
cycles with each cycle consisting of four stages, namely planning, action, observation and 
reflection. The average individual test score increased from 61.53 in cycle 1 to 88.15 in 
cycle 2. Completeness of classical learning also increased by 66.7% from 33.3% to 100%. 
The research results have been able to answer the problem formulation, achieve research 
objectives and prove the research hypothesis, namely the use of Problem Based Learning 
can improve learning outcomes on Trigonometry material.  
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PENDAHULUAN 
Pada Tahun 2019/2020 SMK Negeri 2 Temanggung telah melaksanakan kurikulum 
2013 edisi revisi untuk kelas X, XI dan XII. Untuk mata pelajaran matematika pada 
kurikulum 2013 materi yang diberikan sama untuk semua kompetensi keahlian. Hal ini 
menjadi kesulitan tersendiri karena masing-masing kompetensi keahlian mempunyai input 
siswa yang berbeda namun mendapatkan materi yang sama. Kesulitan lain berkaitan 
dengan materi adalah banyaknya materi yang diberikan karena setiap semester siswa harus 
mempelajari enam topik. Rata-rata satu topik harus selesai dalam 4-6 pertemuan, namun 
pada kenyataannya kadang tidak cukup. 
Pembelajaran matematika yang dilaksanakan guru di kelas sedapat mungkin sudah 
menggunakan model pembelajaran yang disarankan yaitu Problem Based Learning, 
Project Based Learning dan Discovery. Namun, pada pelaksanaannya guru masih 
menemui beberapa kendala. Pertama pemahaman guru terhadap model-model 
pembelajaran tersebut masih kurang sehingga dalam membuat rancangan pembelajaran 
belum optimal. Akibatnya pada saat pembelajaran belum dapat berjalan sesuai dengan 
harapan. Belum lagi selama ini guru masih banyak menggunakan metode konvensional 
dengan teacher center sehingga untuk mengubah menjadi student center bukanlah hal yang 
mudah. Baik guru maupun siswa belum terbiasa dengan pendekatan dan model 
pembelajaran yang baru dan cenderung lebih nyaman dengan metode konvensional. Guru 
masih kesulitan untuk mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. 
Pada tahun 2018/2019 untuk topik trigonometri guru menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning. Namun, berdasarkan refleksi guru diperoleh 
bahwa pembelajaran belum efektif dan hasil belajar masih rendah. Selama pembelajaran 
siswa masih banyak yang kurang aktif dalam kerja kelompok. Setelah diberi lembar kerja 
dan dibentuk kelompok ternyata hanya sebagian kecil siswa yang berperan aktif, 
sedangkan siswa yang lain cenderung pasif pada saat kerja kelompok. Hal ini dikarenakan 
kondisi siswa yang cenderung mudah putus asa akibat mereka tidak yakin pada 
kemampuannya sehingga menimbulkan kondisi mereka yang pasif pada saat pembelajaran. 
siswa jarang sekali mengajukan pertanyaan walaupun guru sudah memancing dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang sekiranya membuat mereka belum jelas apalagi untuk maju 
mempresentasikan hasil pekerjaan mereka. Mereka sudah beranggapan bahwa dirinya tidak 
akan mampu untuk mempelajari dan menguasai pelajaran matematika. Di samping itu 
mereka juga cenderung mudah lupa dengan materi yang sudah didapatkan. Keaktifan 
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belajar siswa yang rendah menyebabkan hasil belajar yang rendah pula karena tingkat 
pemahaman dan penguasaan materi kurang (Saugi, 2018). 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2014). Horward Kingsley membagi tiga 
macam hasil belajar, yakni (a) ketrampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, 
(c) sikap dan cita-cita (Sudjana, 2014). Sedangkan Gagne, (1985) membagi kelima 
kategori hasil belajar, yakni (a) informasi verbal, (b) ketrampilan intelektual, (c) strategi 
kognitif, (d) sikap dan (e) ketrampilan motoris. 
Tujuan aspek kognitif berhubungan dengan ingatan atau pengenalan terhadap 
pengetahuan dan informasi serta pengembangan ketrampilan intelektual. Dalam 
Taksonomi Bloom terdapat enam tingkatan penggolongan tujuan ranah kognitif yaitu 
pengetahuan, pemahaman, penggunaan/penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi (Bloom, 
1956). 
Menurut Anni & Rifa’i, (2015) hasil belajar siswa adalah perubahan tingkah laku 
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Oleh karena itu, dalam penilaian hasil belajar, peranan tujuan instruksional 
yang berisi rumusan kemampuan tingkah laku yang diinginkan dan diskusi siswa menjadi 
unsur penting sebagai dasar dan acuan penilaian (Sujono, 2019). 
Keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa (Aini & 
Rejeki, 2019; Kuncoro, Suyitno, & Sugiharti, 2014; Sidi & Yunianta, 2018). Banyak faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa di antaranya adalah metode pembelajaran 
yang digunakan guru dan aktivitas siswa dalam belajar (Rohman & Karimah, 2018; Sodik, 
Sahal, & Herlina, 2019). Penggunaan metode Pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Nasution, 2018; Tanjung & Nababan, 
2018). Keanekaragaman metode pembelajaran yang ada saat ini merupakan alternatif yang 
dapat digunakan oleh guru untuk memilih metode pembelajaran mana yang sesuai dengan 
materi yang akan disampaikan (Maufur, 2020). 
Dalam penelitian ini digunakan model Problem Based Learning yaitu model 
pembelajaran yang mengutamakan kerja sama antara siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran melalui pemberian tugas berbasis masalah. Siswa dibentuk dalam kelompok 
kecil kemudian mengerjakan lembar kerja yang diberikan guru mulai dari orientasi 
masalah, mengorganisasi dalam kelompok kecil, melakukan diskusi kelompok sampai 
mempresentasikan hasil proyek kelompok. Melalui tahap-tahap tersebut diharapkan 
aktivitas belajar siswa dapat meningkat baik aktivitas melihat, lisan, mendengar, menulis, 
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gerak, menggambar, emosional maupun berpikir. Dengan terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran diharapkan pembelajaran lebih berkesan dan bermakna bagi siswa sehingga 
hasil belajar siswa akan meningkat. 
Pembelajaran berbasis masalah dalam bahasa Inggrisnya diistilahkan Problem 
Based Learning (PBL). Model pembelajaran ini merupakan suatu model pembelajaran 
yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik, 
yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata. 
(Trianto, 2007). 
Menurut Dewey dalam (Sudjana, 2014) belajar berdasarkan masalah adalah 
interaksi antara stimulus dengan respons, merupakan hubungan dua arah belajar dan 
lingkungan. Lingkungan memberi masukan kepada siswa berupa bantuan dan masalah, 
sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif, sehingga 
masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis serta dicari pemecahannya 
dengan baik. 
Menurut Barrows & Kelson, (1995) Problem Based Learning (PBL) adalah 
kurikulum dan proses pembelajaran. Dalam kurikulumnya, dirancang masalah-masalah 
yang menuntut siswa mendapat pengetahuan yang penting, membuat mereka mahir dalam 
memecahkan masalah, dan memiliki strategi belajar sendiri serta memiliki kecakapan 
berpartisipasi dalam tim.  
Pembelajaran berbasis masalah menuntut siswa membutuhkan bantuan-bantuan 
untuk mencari pemecahan masalah agar kesenjangan dapat dihilangkan (Tanjung & 
Nababan, 2018). Ketika siswa dihadapkan dengan permasalahan, belajar dengan Problem 
Based Learning dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Proses 
pembelajaran menggunakan pendekatan yang sistematik untuk memecahkan masalah atau 
menghadapi tantang yang nanti diperlukan dalam karier dan kehidupan sehari-hari. 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut, (1) meningkatkan 
kualitas pembelajaran melalui model Problem Based Learning pada topik trigonometri 
siswa kelas X Tata Busana 2 semester 2 SMK Negeri 2 Temanggung Tahun 2019/2020 
dan (2) meningkatkan hasil belajar melalui model Problem Based Learning pada topik 
trigonometri siswa kelas X Tata Busana 2 semester 2 SMK Negeri 2 Temanggung Tahun 
2019/2020. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Temanggung yang beralamat di jalan 
Kartini no. 34B Temanggung. Subjek penelitian adalah topik Trigonometri. Sumber data 
penelitian ini adalah siswa kelas X Tata Busana 2 SMK Negeri 2 Temanggung tahun 
2019/2020 yang berjumlah 36 siswa terdiri dari 36 siswa perempuan dan tidak ada siswa 
laki-laki. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua Siklus dengan prosedur penelitian 
seperti pada Tabel 1. 
Tabel 1. Tahap Prosedur penelitian dengan Model Problem Based Learning 
Tahap Kegiatan Pembelajaran 
Tahap 1 
Orientasi siswa pada 
masalah 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 
logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau 
demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, 
memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah 




Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 
dengan masalah tersebut dengan membentuk kelompok –





Gurur mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi 
yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk 
mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. Guru 




menyajikan hasil karya 
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 





Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses 
yang mereka gunakan  
(Kemdikbud, 2013) 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes dan instrumen 
non tes. Instrumen tes digunakan untuk pengumpulan data mengenai hasil belajar siswa. 
Tes berupa tes uraian dan merupakan post test. Sedangkan instrumen non tes terdiri dari 
lembar observasi siswa dan guru, catatan lapangan dan dokumentasi. 
Analisis dan pengolahan data yang ditempuh peneliti dalam penelitian ini adalah 
teknik kuantitatif dan teknik kualitatif. Data yang berasal dari data tes akan dianalisis 
secara kuantitatif, sedangkan data yang bersumber dari data nontes akan dianalisis secara 
kualitatif. Data kuantitatif yang akan dianalisis pada teknik kuantitatif ini diperoleh dari 
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hasil tes materi trigonometri pada Siklus I dan Siklus II. Nilai dari tiap-tiap tes itu 
kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus berikut ini. 
 
 
Hasil perhitungan nilai siswa ini kemudian dibandingkan antara hasil tes Siklus I dan 
Siklus II. Teknik kualitatif digunakan untuk menganalisis data non tes yang diperoleh 
melalui kegiatan pengumpulan data melalui instrumen observasi, catatan harian, 
wawancara  dan dokumentasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pra Siklus 
Kegiatan Pra Siklus dilaksanakan tanggal 20 Januari 2020. Pada tahap ini 
menggunakan metode dan pendekatan konvensional (ceramah, tanya jawab dan diskusi) di 
kelas X Tata Busana 2 SMK Negeri 2 Temanggung. Materi yang disampaikan adalah 
Ukuran sudut. Realitas selama pembelajaran, keaktifan belajar siswa masih rendah. Pada 
saat siswa mendengarkan penjelasan guru, mereka tidak konsentrasi, bahkan ada yang 
sibuk dengan kegiatannya sendiri seperti bermain kuku dan rambut. Pada waktu kegiatan 
diskusi yang bekerja hanya salah satu siswa saja dan yang lain hanya melihat bahkan tidak 
peduli. Ada yang berani mengemukakan pendapat tetapi hanya dua orang dan yang lain 
hanya diam. Dari hal ini mengakibatkan tingkat ketuntasan belajar siswa rendah sehingga 
masih banyak siswa yang mengikuti remidial.  
Dari data awal penelitian diperoleh nilai rata-rata kelas pada tahap Pra Siklus adalah 
44,72, dengan nilai terendah 23 dan nilai tertinggi 77, sedangkan ketuntasan 2,78 % (1 
siswa) dari 36 siswa. Hal ini berarti nilai rata-rata kelas masih berada di bawah kriteria 
ketuntasan minimal individu sebesar 75, sedangkan ketuntasan kelas masih di bawah 
separo kelas. Observasi awal ini dilaksanakan untuk mengetahui dan memperjelas 
informasi tentang langkah-langkah yang akan digunakan dalam menentukan pendekatan, 
strategi, metode dan model yang tepat untuk memperbaiki dan meningkatkan aktivitas 
belajar siswa yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa (Supardi & 
Suharsimi, 2009).  
Siklus I 
Untuk melakukan penelitian pada Siklus I guru merencanakan tindakan yang 
meliputi penyusunan silabus, Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
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menyusun media pembelajaran, lembar kerja, soal tes Siklus I, lembar observasi  siswa dan 
guru. 
Siklus I dilaksanakan dalam 3 pertemuan yaitu pertemuan 1 pada hari Rabu tanggal 
29 Januari 2020 jam 3-2 (08.30–10.00 WIB) dengan materi perbandingan trigonometri 
pada segitiga siku-siku, pertemuan 2 pada hari Senin tanggal 3 Februari 2020 jam 7–8 
(12.15–13.45) dengan kegiatan presentasi kelompok materi perbandingan trigonometri 
pada segitiga siku-siku dan pertemuan 3 pada hari Rabu tanggal 5 Februari 2020 jam 3–4 
(08.30–10.00) dengan agenda tes Siklus I. Dalam pembelajaran pada Siklus I diperoleh 
hasil belajar siswa seperti pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil belajar siswa pada Siklus I 
NO. Keterangan Nilai/Jumlah Siswa Persentase 
1 Nilai Tertinggi 100  
2 Nilai Terendah 20  
3 Rata-rata 61,53  
4 Jumlah Siswa Tuntas 12 33,3% 
5 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 24 66,7% 
6 Ketuntasan Klasikal  61,53% 
Hasil tes Siklus I menunjukkan nilai rata-rata kelas sebesar 61,53 dan ketuntasan 
belajar siswa sebesar 33,3% yang termasuk kategori rendah dengan 24 siswa yang 
mendapat nilai  di bawah 75. 
Refleksi pelaksanaan Siklus I adalah sebagai berikut: 1) Presentasi bahan ajar dan 
penjelasan guru sudah cukup jelas sehingga mudah dipahami oleh siswa dan siswa dapat 
mengerjakan lembar kerja sesuai petunjuk. 2) Penguatan dari guru sudah cukup, namun 
masih kurang memberikan efek yang lebih mengena pada siswa, sehingga penguatan perlu 
diarahkan ke aktivitas siswa untuk menyimpulkan sendiri materi yang dipelajari pada 
setiap pertemuan. 3) Ada sebagian kecil siswa yang belum aktif dalam pembelajaran baik 
dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas. 4) Guru kurang membangkitkan motivasi, 
masih sekedar memberikan penjelasan teknis pelaksanaan, materi pembelajaran dan 
sesekali memotivasi siswa. 5) Alokasi waktu perlu direncanakan dengan baik sehingga 
kegiatan pembelajaran dengan Problem Based Learning dapat terlaksana secara maksimal 
sesuai waktu yang ditentukan. 6) Guru masih harus lebih memperhatikan siswa terutama 
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Siklus II 
Perencanaan penelitian untuk Siklus II hampir sama dengan Siklus I dengan 
melakukan perbaikan-perbaikan berdasarkan hasil refleksi Siklus I. Guru menyusun RPP, 
lembar kerja untuk siswa dan alat evaluasi untuk Siklus II. Siklus II dilaksanakan dalam 3 
pertemuan yaitu Pertemuan 1 pada hari Rabu tanggal 12 Februari 2020 jam 3–4 (08.30–
10.00) dengan materi perbandingan trigonometri pada sudut istimewa, pertemuan 2 pada 
tanggal 17 Februari 2020 hari Senin jam 1–2 (07.00–08.30) dengan agenda presentasi 
kelompok dan pertemuan 3 pada hari Rabu tanggal 19 Februari 2020 jam 3–4 (08.30–
10.00) dengan agenda tes Siklus II. Hasil  belajar siswa pada Siklus II dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil belajar siswa pada Siklus II 
NO. Keterangan Nilai/Jumlah Siswa Persentase 
1 Nilai Tertinggi 93  
2 Nilai Terendah 80  
3 Rata-rata 88,15  
4 Jumlah Siswa Tuntas 36 100% 
5 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 0 0% 
6 Ketuntasan Klasikal  100% 
 
Berdasarkan hasil tes Siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 88,15 dan 
ketuntasan belajar siswa sebesar 100% yang termasuk kategori sangat tinggi dengan tidak 
ada siswa yang mendapat nilai di bawah 75.  
Hasil refleksi Siklus II adalah sebagai berikut: 1) Presentasi bahan ajar dan 
penjelasan guru sudah cukup jelas sehingga mudah dipahami oleh siswa. 2) Penguatan dari 
guru sudah diarahkan ke aktivitas siswa untuk menyimpulkan sendiri materi yang 
dipelajari pada setiap pertemuan, dilanjutkan guru memberikan kesimpulan secara umum. 
3) Keberanian siswa dalam hal bertanya atau mengemukakan pendapat lebih meningkat 
dan lebih menyebar, artinya tidak hanya siswa tertentu saja. Guru berhasil membangkitkan 
kepercayaan diri siswa agar mau bertanya, menjelaskan, mempresentasikan maupun 
mengemukakan pendapat. 4) Guru sudah mampu membangkitkan motivasi siswa dan terus 
menerus memantau siswa agar siswa selalu fokus dalam pembelajaran serta senantiasa 
mengingatkan siswa untuk menaati tata tertib. 5) Alokasi waktu sudah direncanakan 
dengan baik sehingga kegiatan pembelajaran dengan Problem Based Learning dapat 
terlaksana secara maksimal sesuai waktu yang ditentukan. 6) Hasil belajar siswa 
meningkat. 7) Dengan Problem Based Learning siswa mendapatkan pengalaman baru dan 
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merasa senang karena mereka belajar dengan berkelompok, siswa dapat saling membantu 
untuk memahami materi dan saling bekerja sama menyelesaikan tugas yang diberikan 
guru. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Siklus I dan Siklus II dapat disimpulkan 
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Grafik peningkatan dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
 
Gambar 1. Peningkatan hasil belajar pada Siklus I dan Siklus II 
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana tampak pada grafik, ada peningkatan 
pemahaman siswa terhadap topik trigonometri, yaitu nilai terendah naik 60 poin dari 20 
menjadi 80 pada tes individual. Rata-rata nilai tes individual naik 26,62 poin dari 61,53 
pada Siklus I menjadi 88,15 pada Siklus II. Ketuntasan belajar klasikal pada tes individual 
juga naik 66,7 % dari 33,3% menjadi 100%. Sedangkan ketuntasan klasikal naik 26,62% 
dari 61,53% pada Siklus I menjadi  88,15% pada Siklus II. Dengan demikian peningkatan 
hasil belajar melalui model Problem Based Learning pada topik trigonometri siswa kelas X 
Tata Busana Semester 2 SMK Negeri 2 Temanggung tahun 2019/2020 sebesar 26,62%. 
Penelitian dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah telah diteliti oleh 
Dewi & Radia, (2019); Noviantii, Yuanita, & Maimunah, (2020); Sari & Koeswanti, 
(2019). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dengan menggunakan model Problem 
Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar pada materi matematika. Pembelajaran 
matematika diawali dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi atau materi 

















1 2 3 4 5 6
Grafik Perbandingan Hasil Tes Siklus I dan II
Siklus 1 Nilai/Jumlah Siswa Siklus 1 % Siklus 2 Nilai/Jumlah Siswa Siklus 2 %
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bahawa, dengan mengaitkan materi dengan kompetensi siswa selama pembelajaran akan 
mampu menghilangkan perasaan takut untuk belajar matematika.  
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 
(1)  Proses Pembelajaran dengan  model Problem Based Learning pada topik Trigonometri 
siswa kelas X Tata Busana 2 semester 2 SMK Negeri 2 Temanggung Tahun 2019/2020 
berjalan dengan efektif dan  (2)  hasil belajar meningkat melalui model Problem Based 
Learning pada topik Trigonometri siswa kelas X Tata Busana 2 semester 2 SMK Negeri 2 
Temanggung Tahun 2019/2020. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan, antara 
lain (1) bagi Guru: guru dapat menggunakan sumber belajar seperti lembar kerja, buku 
sumber dan media pembelajaran untuk mendukung proses melakukan variasi atau 
penerapan model pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas, guru hendaknya mengoptimalkan pembelajaran di kelas dan 
memotivasi siswa. (2) Bagi siswa: hendaknya siswa lebih memperhatikan selama proses 
pembelajaran dan lebih antusias dalam kegiatan belajar mengajar. 
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